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Abstrak

Pengembangan ide usaha yang inovatif menjadi tantangan utama bagi aparatur pemerintah dan pelaku
usaha daerah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki potensi
sumber daya alam dan kewirausahaan yang besar, namun belum sepenuhnya dioptimalkan karena
keterbatasan kapasitas dalam menggali dan mengembangkan gagasan usaha. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas aparatur dan pelaku usaha melalui pelatihan
brainstorming sebagai metode sistematis dalam menghasilkan ide usaha yang kreatif dan solutif. Pelatihan
dilaksanakan dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri atas aparatur sipil negara Dinas Koperasi dan
Industri serta pelaku usaha lokal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui
sosialisasi, diskusi kelompok, praktik brainstorming terstruktur, dan pendampingan intensif. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan peserta dalam mengidentifikasi
permasalahan, menghasilkan ide usaha, serta mengembangkan gagasan secara kolaboratif. Rata-rata skor
penilaian akhir peserta mencapai 88 yang termasuk kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan brainstorming efektif dalam memperkuat kapasitas berpikir kreatif dan inovatif peserta. Kegiatan
ini berkontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi lokal dan diharapkan dapat mendorong terciptanya
ekosistem kewirausahaan yang adaptif dan berdaya saing di Provinsi Sulawesi Tenggara.
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PENDAHULUAN

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang
memiliki potensi ekonomi berbasis sumber daya alam dan kewirausahaan yang cukup
besar. Sektor perikanan, pertanian, pertambangan, serta usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) menjadi penopang utama perekonomian daerah dan berperan

penting dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, pemanfaatan
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potensi tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terbatasnya kapasitas
sumber daya manusia dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara inovatif
dan berkelanjutan (Fadeeva & Van Berkel, 2023; Jaya & Mashadi, 2025).

Dalam konteks pengembangan kewirausahaan, kemampuan menghasilkan ide
usaha yang kreatif dan solutif merupakan faktor kunci keberhasilan. Berbagai studi
menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha menghadapi kendala dalam memulai
maupun mengembangkan usaha akibat minimnya keterampilan berpikir kreatif,
kemampuan analisis masalah, serta pengembangan gagasan berbasis potensi local
(Badrun & Syukur, 2024; Sakinah et al., 2024). Kondisi ini berdampak pada rendahnya
tingkat inovasi produk dan terbatasnya daya saing usaha di tingkat lokal maupun
regional.

Aparatur pemerintah daerah, khususnya yang berperan dalam pembinaan dan
pendampingan UMKM, juga dituntut memiliki kapasitas yang memadai dalam
memfasilitasi proses pengembangan ide usaha masyarakat. Peran aparatur tidak
hanya sebatas administratif, tetapi juga sebagai agen pemberdayaan yang mampu
mendorong lahirnya gagasan inovatif melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif
(Pefaetal, 2023; Gramkow, 2024; Efendi & Frinaldi, 2024).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan kreativitas dan
kemampuan pengembangan ide adalah metode brainstorming. Brainstorming
merupakan teknik pengumpulan gagasan secara sistematis yang menekankan
keterbukaan berpikir, partisipasi aktif, serta kolaborasi kelompok dalam
menghasilkan berbagai alternatif solusi terhadap suatu permasalahan (Paulus et al.,
2023; Niswa et al,, 2025; Al Anshary et al,, 2025). Metode ini telah banyak diterapkan
dalam konteks pendidikan, pelatihan, dan pengembangan organisasi karena
kemampuannya mendorong keluasan ide serta meningkatkan kualitas pemecahan
masalah.

Pelatihan brainstorming dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi
relevan untuk diterapkan di Provinsi Sulawesi Tenggara. Melalui pelatihan ini,
aparatur dan pelaku usaha diharapkan mampu mengidentifikasi permasalahan usaha,
menggali potensi lokal, serta merumuskan ide usaha yang inovatif dan aplikatif.
Penguatan kapasitas tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas ide

usaha, tetapi juga memperkuat peran aparatur dalam pendampingan kewirausahaan
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serta mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan (Bambang

Sutikno et al., 2022; M. Masrukhan, 2025).

Dalam konteks pengembangan kewirausahaan, kemampuan menghasilkan ide
kreatif dan solutif menjadi faktor kunci keberhasilan usaha. Banyak pelaku usaha
menghadapi kendala dalam memulai maupun mengembangkan wusaha akibat
minimnya keterampilan berpikir kreatif, analisis masalah, serta pengembangan
gagasan berbasis potensi lokal. Aparatur pemerintah yang berperan sebagai fasilitator
dan pendamping UMKM juga dituntut memiliki kapasitas yang memadai dalam
membantu masyarakat menggali peluang usaha.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kreativitas dan
kemampuan pengembangan ide adalah metode brainstorming. Brainstorming
merupakan teknik pengumpulan gagasan secara sistematis yang mendorong
partisipasi aktif, pemikiran terbuka, dan kolaborasi kelompok. Metode ini banyak
digunakan dalam pengembangan produk, pemecahan masalah, dan inovasi bisnis
karena mampu menghasilkan berbagai alternatif solusi dalam waktu relatif singkat.

Pelatihan brainstorming dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi
relevan untuk diterapkan di Provinsi Sulawesi Tenggara. Melalui pelatihan ini,
aparatur dan pelaku usaha diharapkan mampu mengidentifikasi permasalahan usaha,
menggali potensi lokal, serta merumuskan ide usaha yang inovatif dan aplikatif.
Penguatan kapasitas tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas ide
usaha, tetapi juga memperkuat peran aparatur dalam pendampingan kewirausahaan

serta mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
sosialisasi dan pelatihan yang terintegrasi. Sasaran kegiatan adalah aparatur sipil
negara pada Dinas Koperasi dan Industri Provinsi Sulawesi Tenggara serta pelaku
usaha lokal yang memiliki potensi pengembangan usaha.

Metode pelaksanaan meliputi beberapa tahapan, yaitu: (1) sosialisasi konsep
dasar brainstorming dan pentingnya kreativitas dalam pengembangan ide usaha; (2)
pelatihan teknik brainstorming yang mencakup identifikasi masalah, penggalian ide,
pengelompokan gagasan, dan evaluasi ide; (3) diskusi kelompok terarah yang
menggabungkan aparatur dan pelaku usaha; serta (4) pendampingan intensif dalam

menyusun hasil brainstorming menjadi ide usaha yang lebih terstruktur.
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Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi
peserta, penilaian hasil kerja kelompok, serta presentasi ide yang dihasilkan.
Instrumen penilaian menggunakan rubrik yang sama dengan kegiatan sebelumnya,

dengan penyesuaian pada indikator yang relevan dengan pelatihan brainstorming.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Hasil Kerja Kelompok

No Aspek yang Dinilai Bobot
1  Kesesuaian ide dengan tujuan pembelajaran 40
2 Kualitas penyajian ide hasil brainstorming 15
3 Partisipasi dalam diskusi kelompok 15
4 Analisis masalah dan solusi yang diusulkan 20
5 Penerimaan dan pengembangan masukan 10
Jumlah 100

Tabel 2. Kategori Penilaian

No Rentang Nilai Kategori
1 85-100 Sangat Baik
2 70-84,9 Baik
3 55-69,9 Cukup
4 <549 Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan brainstorming menunjukkan respons positif dari seluruh
peserta. Aparatur dan pelaku usaha terlibat aktif dalam setiap sesi, terutama pada
tahap diskusi kelompok dan praktik penggalian ide. Peserta mampu mengidentifikasi
berbagai permasalahan usaha yang dihadapi di wilayah Sulawesi Tenggara serta
mengaitkannya dengan potensi lokal yang tersedia. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa brainstorming efektif dalam mendorong partisipasi dan keluasan
ide dalam konteks pembelajaran dan pelatihan kreatif (Herlina et al., 2025; Ardiyanto
Saleh Modjo, 2024).

Hasil kerja kelompok menunjukkan bahwa metode brainstorming mampu
mendorong munculnya ide usaha yang lebih variatif dan inovatif. Ide-ide yang
dihasilkan mencakup pengembangan produk berbasis perikanan, pengolahan hasil
pertanian, serta diversifikasi usaha UMKM dengan memanfaatkan teknologi
sederhana. Kolaborasi antara aparatur dan pelaku usaha memperkaya sudut pandang

dalam proses pengembangan gagasan, sebagaimana ditegaskan dalam studi tentang
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kreativitas kolaboratif dan group creativity (Hidayati et al., 2023; Suryadharma et al,,
2023).

Evaluasi hasil pelatihan dilakukan melalui penilaian tugas kelompok yang
dipresentasikan di akhir kegiatan. Rekapitulasi nilai hasil kerja kelompok disajikan
pada Tabel III, yang menunjukkan bahwa nilai tertinggi kelompok peserta mencapai
skor 93, sedangkan nilai terendah berada pada skor 81. Nampak dari empat kelompok
yang berpartisipasi, tiga kelompok (75%) memperoleh kategori sangat baik dan satu
kelompok (25%) berada pada kategori baik. Rata-rata skor akhir seluruh kelompok
mencapai angka 87 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pelatihan brainstorming mampu meningkatkan kemampuan
peserta dalam menganalisis masalah, menghasilkan ide, serta mengembangkan solusi

secara sistematis.

Tabel 3. Indikator Penilaian Pelatihan Analisis Keuangan

Indikator Penilaian

No Peserta Materi 1 2 3 4 5 (l:l(;:l)
(40) (15) (15) (20) (10)
1 Kelompok1 Brainstorming 34 12 15 15 5 81
2 Kelompok 2 Brainstorming 36 12 17 16 5 86
3 Kelompok 3 Brainstorming 36 12 17 16 8 89
4  Kelompok 4 Brainstorming 36 15 16 17 9 93

Pencapaian tersebut memperkuat temuan berbagai penelitian yang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis kreativitas dan brainstorming berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kapasitas kewirausahaan dan inovasi pelaku usaha (Alwiyah &
Lyraa, 2024; Hanidah et al., 2024). Selain itu, keterlibatan aparatur pemerintah dalam
proses brainstorming memberikan dampak positif terhadap penguatan peran mereka
sebagai fasilitator dan pendamping UMKM, khususnya dalam membantu masyarakat
menggali peluang usaha berbasis potensi lokal.

Selain peningkatan kemampuan individu, kegiatan ini juga memperkuat sinergi
antara aparatur pemerintah dan pelaku usaha. Aparatur memperoleh pemahaman
yang lebih kontekstual mengenai permasalahan dan kebutuhan pelaku usaha, sehingga
mampu memberikan pendampingan yang lebih tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan
model kolaborasi dalam ekosistem kewirausahaan yang menekankan pentingnya
interaksi multipihak untuk mendorong inovasi dan pemberdayaan ekonomi

masyarakat (Enudi, 2024). Capaian ini menunjukkan bahwa pelatihan brainstorming
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efektif dalam meningkatkan kapasitas berpikir kreatif dan kemampuan
pengembangan ide usaha peserta.

Selain peningkatan kemampuan individu, kegiatan ini juga memperkuat peran
aparatur pemerintah sebagai fasilitator kewirausahaan. Aparatur memperoleh
pemahaman yang lebih kontekstual mengenai permasalahan dan kebutuhan pelaku
usaha, sehingga mampu memberikan pendampingan yang lebih tepat sasaran. Pelaku
usaha, di sisi lain, memperoleh keterampilan baru yang dapat diterapkan secara

langsung dalam pengembangan usaha mereka.

KESIMPULAN

Pelatihan brainstorming yang dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Tenggara
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas aparatur dan pelaku usaha dalam
mengembangkan ide usaha yang kreatif dan inovatif. Metode brainstorming
mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, serta kemampuan analisis masalah dan solusi.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kualitas ide usaha yang
dihasilkan, dengan rata-rata skor peserta berada pada kategori sangat baik.

Kegiatan pelatihan brainstorming perlu dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan durasi yang lebih panjang agar peserta memiliki kesempatan lebih luas dalam
mengembangkan dan menguji ide usaha. Pendampingan pascapelatihan juga perlu
diperkuat untuk memastikan ide yang dihasilkan dapat diimplementasikan secara
nyata. Kolaborasi antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan pelaku usaha
diharapkan terus ditingkatkan guna membangun ekosistem kewirausahaan yang

adaptif dan berdaya saing.
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